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Abstrak: Telaah mengenai tanggung jawab ilmuwan dalam perspektif filsafat ilmu merupakan kajian penting 
dalam menyoroti peran moral dan etika seorang ilmuwan. Artikel ini membahas tanggung jawab ilmuwan tidak 
hanya dalam kontribusi terhadap kemajuan pengetahuan, tetapi juga dalam mempertimbangkan dampak sosial, 
etika, dan lingkungan dari temuan ilmiah. Dengan metode analisis konseptual, penelitian ini mengeksplorasi 
hubungan antara etika, tanggung jawab ilmiah, dan filsafat ilmu sebagai landasan untuk mengarahkan perilaku 
ilmuwan agar sejalan dengan nilai-nilai kemanusiaan. Kajian ini menyimpulkan bahwa ilmuwan perlu memiliki 
kesadaran etis tinggi dalam menjalankan penelitiannya, mengingat implikasi besar yang dihasilkan oleh ilmu 
pengetahuan terhadap masyarakat. 
Kata Kunci: Kajian Filsafat; Filsafat Pendidikan; Filsafat Klasik. 
,  

Abstract: The study of the responsibility of scientists from the perspective of the philosophy of science is an 

important study in highlighting the moral and ethical role of a scientist. This article discusses the responsibility 

of scientists not only in contributing to the advancement of knowledge, but also in considering the social, 

ethical, and environmental impacts of scientific findings. Using a conceptual analysis method, this study 

explores the relationship between ethics, scientific responsibility, and the philosophy of science as a basis for 

directing the behavior of scientists to be in line with human values. This study concludes that scientists need to 

have high ethical awareness in carrying out their research, considering the major implications that science 

has for society. 
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Pendahuluan  

Manusia merupakan makhluk yang berakal. Akal manusia digunakan untuk berfikir dan 

dengan pengalamannya manusia belajar. Dari akal dan pengalamannya tersebut, akhirnya 

manusia bisa menghasilkan ilmu pengetahuan. Ilmu pengetahuan merupakan sekumpulan 

pengetahuan manusia yang bersifat ilmiah dengan menggunakan metode ilmiah. Karena itu, ilmu 

pengetahuan disebut juga pengetahuan ilmiah (Masruroh., et al 2021). 

Ilmu merupakan sesuatu yang paling penting bagi manusia. Dengan ilmu, semua keperluan 

dan kebutuhan manusia bisa terpenuhi secara cepat dan mudah (Sopian et al., 2022). Sebagai 

obor peradaban di mana manusia menemukan dirinya dan menghayati hidup dengan lebih 

sempurna. Berbagai peralatan dikembangkan manusia untuk meningkatkan kualitas hidupnya 

dan menerapkan pengetahuan yang diperolehnya (Sya’roni, 2016). 
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Peradaban manusia sangat berhutang pada ilmu. Ilmu telah banyak mengubah wajah 

dunia seperti hal memberantas penyakit, kelaparan, kemiskinan, dan berbagai wajah kehidupan 

yang sulit lainnya. kehadiran ilmu telah merubah wajah dunia dari periode kuno sampai periode 

kontemporer (Kusuma, 2016). Pengembangan dan pemakaian ilmu yang tidak dikontrol agama, 

etika, dan moral dan tidak mengindahkan kerusakan yang dibawanya ke masyarakat, justru akan 

mengembalikan manusia pada habitat sebenarnya yaitu dunia binatang. Di dalamnya tidak 

berlaku hukum apapun. 

Dari uraian di atas, penulis tertarik mengangkat tentang tanggung jawab sosial ilmuwan 

dan nilai dalam etika ilmuwan. Topik tersebut merupakan sebuah kajian aksiologis tentang nilai 

dan kegunaan ilmu pengetahuan bagi kehidupan manusia. Untuk lebih jelasnya akan 

dideskripsikan pada pembahasan berikut ini. 

Kajian Teori 

Kajian filsafat memberikan landasan pemikiran mendalam tentang konsep-konsep 

fundamental yang berkaitan dengan hakikat manusia, pengetahuan, dan nilai-nilai kehidupan, 

yang menjadi fondasi bagi perkembangan disiplin ilmu lainnya. Pemikiran filosofis ini menjadi 

penting karena filsafat mendorong refleksi kritis dan analisis mendalam terhadap asumsi-asumsi 

dasar yang membentuk pandangan manusia tentang dunia dan kehidupan sehari-hari (Kant, 

2019). Dalam konteks pendidikan, filsafat berperan dalam menggali dan memahami tujuan 

pendidikan yang sejalan dengan hakikat manusia dan perkembangan keilmuan, sehingga mampu 

memengaruhi metode pengajaran, kurikulum, dan kebijakan pendidikan di berbagai jenjang 

(Dewey, 2020). 

Lebih jauh, filsafat pendidikan memfokuskan pada upaya untuk menelaah aspek dasar dari 

pendidikan itu sendiri, termasuk peran dan tujuannya dalam membentuk karakter, keterampilan, 

dan intelektual siswa. Filsafat pendidikan mencoba menjawab pertanyaan mendasar mengenai 

peran sekolah, guru, dan kurikulum dalam membentuk individu yang tidak hanya 

berpengetahuan, tetapi juga bijaksana secara moral dan sosial (Noddings, 2018). Melalui analisis 

filosofis ini, pendidikan dapat dilihat sebagai proses pembentukan kepribadian manusia secara 

utuh, yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Di sinilah filsafat pendidikan 

menjadi penting, karena memberikan arah dalam menentukan nilai-nilai yang akan diajarkan dan 

menyesuaikannya dengan perkembangan sosial-budaya masyarakat yang terus berubah (Hirst & 

Peters, 2022). 

Sementara itu, filsafat klasik juga memberikan kontribusi besar dalam perkembangan 

pendidikan, terutama melalui gagasan para filsuf besar seperti Plato dan Aristoteles. Pemikiran-

pemikiran klasik ini menekankan pentingnya kebajikan, logika, dan kebijaksanaan dalam 
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membentuk karakter dan kepribadian individu yang unggul (Aristotle, 2021). Filsafat klasik 

menyajikan konsep-konsep dasar yang tetap relevan hingga kini, seperti idealisme, rasionalisme, 

dan etika, yang menjadi fondasi dalam merumuskan tujuan pendidikan dan metode pengajaran 

yang sesuai (Russell, 2019). Filsafat klasik, dengan segala kompleksitasnya, tetap menjadi rujukan 

dalam pembahasan filsafat pendidikan modern, karena filsafat ini mengajarkan pentingnya 

membangun pemikiran logis dan nilai moral yang tinggi dalam diri setiap peserta didik (Plato, 

2018). 

Metode  

Penelitian bersifat kajian pustaka atau literatur, dan yang digunakan adalah metode 

penelitian kepustakaan atau library research. Penelitian library research atau kepustakaan 

adalah  penelitian mengimpun data dari berbagai kajian pustaka atau literatur dan ada kaitannya 

dengan penelitian yang dibahas ini. Dan pendekatan yang dipakai penelitian adalah pendekatan 

yang bersifat kualitatif, yang penekanannya ada pada analisa yang disimpulkan secara komparasi 

dan juga analisa dinamika antara fenomena yang akan diteliti dengan menggunakan logika ilmiah. 

Kualitatif merupakan suatu pendekatan yang akan menghasilkan data, dan data tersebut memiliki 

sifat deskriptif atau berupa perkataan (Krippendorff, 2016). 

Sumber yang akan diambil dari data primer dipenelitian ini diambil dari buku, jurnal, dan 

berita yang sangat ada kaitannya dengan apa yang akan diteliti. Dan dalam menganalisa data, 

peneliti akan menggunakan analisis konten dengan pengumpulan beberapa referensi untuk 

membangun suatu pemikiran yang baru, setelahnya konsep itu akan diimplementasikan dalam 

bentuk pesan karya yang komprehensif (Miles and Huberman, 1994). 

Hasil Dan Pembahasan 

1. Hasil 

a. Pengertian Ilmuwan 

Kata Ilmuwan dalam bahasa Inggris disebut “scientist” dan dalam bahasa Arab dikenal 

sebagai "A>limun" (Baihaqi, 2002). Dengan demikian Ilmuwan adalah orang yang ahli atau 

memiliki banyak pengetahuan mengenai suatu ilmu. Dalam arti yang lain, ilmuwan adalah orang 

yang berkecimpung dalam ilmu pengetahuan. 

Menurut Suriasumantri, ilmu merupakan hasil karya perseorangan yang dikomunikasikan 

dan dikaji secara terbuka oleh masyarakat. Penciptaan ilmu bersifat individual namun 

komunikasi dan penggunaan ilmu adalah bersifat social. Ilmuwan adalah orang yang konsisten 

dengan proses penelaahan keilmuwan yang dilakukan. Semua pengkajian tentang masyarakat dan 

alam didasarkan pada rambu-rambu ilmiah yang telah ditetapkan (Baihaqi, 2002). 
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Manusia dalam mengatasi problematika kehidupannya dengan pengetahuan yang didapat 

dari pengalamannya, baru kemudian semakin tinggi kebudayaan manusia lahirlah apa yang 

disebut ilmu pengetahuan (Buseri, 2014). 

b. Keutamaan Ilmuwan 

Dalam perspektif Al-Qur’an, orang yang berilmu mempunyai kedudukan yang tinggi dan 

mulia di sisi Allah SWT dan manusia. Al-Qur’an memberikan gelar kepada para ilmuwan ini 

dengan berbagai gelar kemuliaan. Gelar ini menunjukkan atas kedudukan dan derajat yang tinggi 

di sisi Allah SWT dan makhluk-Nya. Mereka mendapatkan gelar sebagai berikut: 

a) Ar-Ra>sikhu>n fi al-Ilmi, seperti yang dijelaskan dalam Al Qur’an Surat Al Imran: 7). 

وَ  َّذِي هُ لَ  ال ز  كَ  أ نْ يْ ل  ت ابَ  ع  كِ لْ هَُ ا نْ اتَ  مِ اتَ  آي  م  ك  حْ نََّ مُ مَ  هُ ُ ت ابَِ أ كِ لْ رَُ ا ُخ  أ اتَ  و  ه  ِ اب ت ش  ا ۖ َ مُ أ مَّ ينَ  ف  ذِ َّ ل مَْ فِي ا هِ ُوبِ ل ُ غَ  ق يْ  ز 

عُونَ  َّبِ ت ي  ا ف  اب ه َ م  هَُ ت ش  نْ اءَ  مِ غ  تِ ةَِ ابْ ن  تْ فِ اءَ  الْ غ  تِ ابْ هَِ و  يلِ ْوِ ا ۖ َ ت أ م  مَُ و  ل  عْ يل هَُ ي  ْوِ َ ت أ َُ إِلَّّ ونَ  ۖ َ اللَّّ خُ اسِ الرَّ  و 

مَِ فِي لْ عِ ُونَ  الْ قُول ا ي  نَّ هَِ آم  لَ  بِ نَْ كُ دَِ مِ نْ ا عِ ن  ِ ب  ا ۖ َ ر  م  رَُ و  ذَّكَّ َ ي  وُلُو إِلَّّ ب ابَِ أ الْْ لْ  

Artinya: Dialah yang menurunkan Al-Kitab (Al Quran) kepada kamu. Di antara (isi)nya ada ayat-

ayat yang muhkamaat, itulah pokok-pokok isi Al qur'an dan yang lain (ayat-ayat) mutasyabihat. 

Adapun orang-orang yang dalam hatinya condong kepada kesesatan, maka mereka mengikuti 

sebahagian ayat-ayat yang mutasyabihat daripadanya untuk menimbulkan fitnah untuk mencari-

cari ta'wilnya, padahal tidak ada yang mengetahui ta'wilnya melainkan Allah. Dan orang-orang 

yang mendalam ilmunya berkata: "Kami beriman kepada ayat-ayat yang mutasyabihat, semuanya 

itu dari sisi Tuhan kami". Dan tidak dapat mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan orang-

orang yang berakal. 

b) U>lu> Al-Ilmi (A>li-Imra>n :18) yang ayatnya berbunyi: 

د َ هِ َالَْش  و  َهُ ه َإِلَّّ
ل َٰ ِ َإ َلّ  َۚ طِ سْ قِ الْ اَبِ مً ائِ َق  مِ لْ عِ ُوَالْ ُول أ ةَُو  ك  ئِ لَ  م  الْ َو  و  َهُ ه َإِلَّّ

ل َٰ ِ َإ هَُلّ  َأ نَّ ُ َاللَّّ يزُ زِ ع 

يمَُ كِ ح   الْ

Artinya: Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan melainkan Dia (yang berhak disembah), 

Yang menegakkan keadilan. Para Malaikat dan orang-orang yang berilmu (juga menyatakan yang 

demikian itu). Tak ada Tuhan melainkan Dia (yang berhak disembah), Yang Maha Perkasa lagi 

Maha Bijaksana 

c) U>lu Al-Ba>b (A>li-Imra>n: 190) yang ayatnya berbunyi, 

َ قِ لْ َفِيَخ  ب ابَِإِنَّ يَالْْ لْ وُلِ َلِْ اتٍ ي  َلَ  ارِ ه  النَّ َو  لِ يْ َّ َالل فِ تِلَ  اخْ الْْ رْضَِو  َو  اتِ او  م  السَّ  
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Artinya: Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya malam dan siang 

terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal. 

d) Al-Bashi>r dan as-Sa>mi’ (Hud: 24) yang ayatnya berbunyi, 

ث لَُ نَِ م  يْ يق  رِ ف  ىََٰ الْ م  الْْ عْ م َِ ك  الْْ ص  ب صِيرَِ و  الْ يعَِ و  مِ السَّ َ و  لَْ ۖۚ ي انَِ ه  ت وِ ث لًََ ي سْ َ م  ۚۖ َ ونَ  أ ف لَ  رُ  ت ذ كَّ
Artinya: Perbandingan kedua golongan itu (orang-orang kafir dan orang-orang mukmin), seperti 

orang buta dan tuli dengan orang yang dapat melihat dan dapat mendengar. Adakah kedua 

golongan itu sama keadaan dan sifatnya? Maka tidakkah kamu mengambil pelajaran (daripada 

perbandingan itu). 

e) Al-Ulama> (Fatir: 28) yang ayatnya berbunyi,  

َ ن  مِ اءَُو  م  ل  عُ َالْ هِ ادِ ب  َعِ نْ َمِ اَي خْش ىَاللَّّ  م  نَّ َإِ  َ ك  لِ
ذ َٰ هَُك  ُ ان و  َأ لْ ف  ت لِ خْ َمُ امِ ع  الْْ نْ َو  ِ اب  الدَّو  اسَِو  ََ النَّ

فُورَ  َغ  يز  زِ َاللَّّ َع   إِنَّ

Artinya: Dan demikian (pula) di antara manusia, binatang-binatang melata dan binatang-

binatang ternak ada yang bermacam-macam warnanya (dan jenisnya). Sesungguhnya yang takut 

kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa 

lagi Maha Pengampun. 

Allah SWT akan meninggikan orang-orang yang beriman dan orang-orang yang diberi ilmu 

pengetahuan, Q.S Al-Muja>dalah Ayat 11. 

َُل كُمَْ َوَ  لِسَِف ٱفْس حُواَ۟ي فْس حَِٱللََّّ ج َٰ َل كُمَْت ف سَّحُواَ۟فىَِٱلْم  اَ۟إِذ اَقِيل  نوَُٰٓ ام  َء  ذِين 
اَٱلَّ أ ي ه 

َٰٓ نوُاَ۟ي َٰ ام  َء  َُٱلَّذِين  َٱنشُزُواَ۟ف ٱنشُزُواَ۟ي رْف عَِٱللََّّ إذِ اَقِيل 

بيِرَ  َخ  لوُن  اَت عْم  َُبِم  ٱللََّّ تٍََۚو  ج َٰ َد ر  َأوُتوُاَ۟ٱلْعِلْم  ٱلَّذِين   مِنكُمَْو 

Artinya: Hai orang-orang beriman, apabila kamu dikatakan kepadamu: Berlapang-lapanglah 

dalam majlis, maka lapangkanlah. Niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan 

apabila dikatakan: Berdirilah kamu, Maka berdirilah. Niscaya Allah akan meninggikan orang-

orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 

derajat. Dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

c. Konsep Tanggung Jawab Ilmuwan 

Ilmu pengetahuan merupakan salah satu hal penting yang harus dimiliki dalam kehidupan 

manusia. Dengan ilmu semua keperluan dan kebutuhan manusia bisa terpenuhi secara lebih cepat 

dan lebih mudah. Merupakan kenyataan bahwa peradaban manusia sangat berhutang kepada 

ilmu. Ilmu telah banyak mengubah wajah dunia seperti hal memberantas penyakit, kelaparan, 

kemiskinan, dan berbagai kehidupan yang sulit lainnya. Dengan kemajuan ilmu juga manusia bisa 
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merasakan kemudahan lainnya seperti transportasi, pemukiman, pendidikan, dan komunikasi. 

Singkatnya, ilmu merupakan sarana membantu manusia dalam mencapai tujuan hidupnya. 

Ilmu pada dasarnya ditujukan untuk kemaslahatan manusia. Dalam hal ini, ilmu dapat 

dimanfaatkan sebagai sarana atau alat dalam meningkatkan taraf hidup manusia dengan 

memperhatikan kodrat manusia, martabat, dan kelestarian manusia. Mengenai pemanfaatan 

ilmu, Suriasumantri mengemukakan: “Pengetahuan merupakan kekuasaan, kekuasaan yang 

dapat dipakai untuk kemaslahatan manusia (Rusdian, 2018). 

Seiring dengan perkembangan zaman, ilmu menjadi aspek utama dalam seluruh 

perkembangan peradaban dunia. Kemudian mempengaruhi perkembangan berbagai aspek 

pendidikan, teknologi, dan budaya (Irfhan, 2021). Ilmu akan menghasilkan teknologi yang akan 

diterapkan pada masyarakat. Teknologi dalam penerapannya dapat menjadi berkah, penyelamat 

bagi manusia, dan bisa menjadi bencana bagi manusia (Surajiyo, 2019). 

Perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan telah menciptakan berbagai bentuk 

kemudahan bagi manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Menurut Ihsan, jika dinyatakan 

bahwa ilmu bertanggung jawab atas perubahan sosial, maka ilmu telah mengakibatkan perubahan 

sosial dan juga ilmu bertanggung jawab atas sesuatu yang bakal terjadi. Jadi tanggung jawab 

tersebut bersangkutan dengan masa lampau dan masa depan. Dan ada sebagian ilmuwan 

bertujuan bahwa penerapan pengetahuan untuk menyelesaikan masalah-masalah sosial 

(Iwansyah, 2021). 

Ternyata manusia tidak berhenti hanya sekedar menuruti dorongan akal budi untuk 

memperoleh pengetahuan yang dapat diandalkan, namun ternyata manusia memiliki dorongan 

untuk dapat bertindak berdasarkan pemikiran dan pemahaman yang dapat diandalkan. Sehingga 

atas dasar pemahaman yang dapat dipercaya, yang dapat diandalkan tersebut, lebih lanjut 

ternyata orang mampu mengantisipasi, mampu memprediksi, serta mampu menata, mengatur 

dan memanfaatkan alam semesta seisinya bagi kepentingan kehidupannya. Dalam rangka menata 

dan memanfaatkan alam semesta seisinya tersebut, orang berusaha untuk menemukan dan 

menciptakan cara atau teknik serta peralatan yang dapat digunakannya; dan selaras dengan 

pemikiran ilmiah yang telah dimilikinya, orang berusaha menciptakan teknologi. 

Suriasumantri berpendapat bahwa ilmuwan berdasarkan pengetahuannya memiliki 

kemampuan untuk meramalkan apa yang akan terjadi. Umpamanya, apakah yang akan terjadi 

dengan ilmu dan teknologi kita di masa depan berdasarkan proses pendidikan keilmuan sekarang. 

Dengan kemampuan pengetahuannya seorang ilmuwan juga harus dapat mempengaruhi opini 

masyarakat terhadap masalah-masalah yang seharusnya mereka sadari. Tanggung jawab sosial 

seseorang ilmuwan bukan lagi memberi informasi namun memberi contoh. Dia harus tampil 

didepan bagaimana caranya bersifat obyektif, terbuka, menerima kritikan, menerima pendapat 
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orang lain, kukuh dalam pendirian yang dianggap benar dan berani mengakui kesalahan. Semua 

sifat ini beserta sifat-sifat lainnya, merupakan implikasi etis dari berbagai proses penemuan 

ilmiah. Tugas seorang ilmuwan harus menjelaskan hasil penelitiannya sejernih mungkin atas 

dasar rasionalitas dan metodologis yang tepat. 

Ilmuwan memiliki tanggung jawab profesional dan tanggung jawab sosial atas peran yang 

disandangnya. Tanggung jawab profesional lebih ditujukan kepada komunitas ilmuwan dalam 

pertanggungjawaban moral yang berkaitan dengan landasan epistomologi. Tanggung jawab 

profesional itu menyangkut asas-asas kebenaran, kejujuran, tanpa kepentingan langsung, 

menyandarkan diri kepada kekuatan argumentasi, rasional, obyektif, kritis, terbuka, pragmatis, 

dan netral. 

Menurut Ihsan, jika dinyatakan bahwa ilmu bertanggung jawab atas perubahan sosial, 

maka hal itu berarti, (1) ilmu telah mengakibatkan perubahan sosial dan juga (2) ilmu 

bertanggung jawab atas sesuatu yang bakal terjadi. Jadi tanggung jawab tersebut bersangkut paut 

dengan masa lampau dan juga masa depan. Yang perlu diperhatikan ialah bahwa apa yang telah 

terjadi sebenarnya tidak mutlak harus terjadi dan apa yang bakal terjadi tidak perlu terjadi; hal 

itu semata-mata bergantung kepada keputusan manusia sendiri. 

Menurut Abbas Hama, yang mengutip dari Surajiyo, para ilmuwan sebagai individu 

profesional dalam bidang ilmu pengetahuan tidak hanya menguasai aspek teknis dari keahlian 

mereka tetapi juga memiliki visi moral yang kuat. Visi moral ini, yang disebut sebagai sikap ilmiah 

dalam filsafat ilmu, menjadi penanda bagi para ilmuwan dalam menjalankan perannya di 

masyarakat. Abbas menyebutkan setidaknya ada enam sikap ilmiah yang perlu dimiliki oleh 

seorang ilmuwan. Pertama, sikap tidak pamrih atau disinterestedness, yaitu sikap ilmuwan yang 

berupaya mencapai pengetahuan ilmiah secara objektif tanpa memikirkan kepentingan atau 

kesenangan pribadi. Sikap ini menekankan bahwa ilmuwan harus melepaskan diri dari dorongan 

egois yang dapat mengganggu objektivitas penelitian mereka. 

Selain itu, sikap selektif juga penting bagi ilmuwan agar mampu menyaring dan memilih 

dari berbagai opsi yang ada, seperti hipotesis yang beragam, metodologi penelitian yang 

menunjukkan kelebihan masing-masing, atau metode penyimpulan yang berbeda-beda namun 

sama-sama akurat. Sikap ini memungkinkan ilmuwan untuk memilih yang terbaik dalam 

mencapai kebenaran ilmiah. Ketiga, ilmuwan perlu memiliki rasa percaya yang kuat, baik 

terhadap kenyataan yang ada di sekitar mereka maupun terhadap alat-alat indera dan akal budi. 

Keyakinan ini penting dalam mengarahkan ilmuwan untuk terus menggali dan memahami 

fenomena alam dan sosial secara mendalam. 

Selanjutnya, sikap kepercayaan yang berdasar pada keyakinan bahwa setiap teori atau 

pendapat yang dihasilkan ilmuwan memiliki nilai kepastian, membuat mereka terus termotivasi 
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untuk membangun pengetahuan baru di atas pengetahuan yang sudah ada. Selain itu, ilmuwan 

juga perlu memiliki sikap tidak puas terhadap hasil penelitian yang telah dicapai. Sikap ini 

mencerminkan semangat penelitian yang tiada henti, di mana ilmuwan selalu terdorong untuk 

melakukan penelitian baru sebagai aktivitas yang utama dalam hidup mereka. Terakhir, ilmuwan 

harus memiliki sikap etis yang kuat, dengan tujuan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan 

tidak hanya demi ilmu itu sendiri, tetapi juga untuk kemajuan masyarakat dan kebahagiaan umat 

manusia, serta secara khusus untuk pembangunan bangsa dan negara. 

Proses menemukan kebenaran secara ilmiah mempunyai implikasi etis bagi seorang 

ilmuan. Karakteristik proses tersebut merupakan kategori moral yang melandasi sikap etis 

seorang ilmuan. Kegiatan intelektual yang meninggikan kebenaran sebagai tujuan akhirnya mau 

tidak mau akan mempengaruhi pandangan moral. Kebenaran berfungsi bukan saja sebagai jalan 

pikirannya namun seluruh jalan hidupnya. Dalam usaha masyarakat untuk menegakkan 

kebenaran inilah maka seorang ilmuwan terpanggil oleh kewajiban sosialnya, bukan saja sebagai 

penganalisis materi kebenaran tersebut namun juga sebagai prototipe moral yang baik (Rusdiana, 

2018). 

Dalam perspektif Al-Qur’an sebagai seorang yang diberi amanah ilmu pengetahuan 

(ilmuwan), memiliki tanggung jawab terhadap Allah SWT dan makhluk-Nya. Di antara tanggung 

jawab seorang ilmuwan menurut Al-Qur’an sebagai berikut:  

a) Mendasari ilmu pengetahuan dan penerapannya atas dasar keimanan. Seperti yang dijelaskan 

di Surat Al-Mujadalah :11, yang ayatnya berbunyi: 

سَِ الِ ج  م  واَفِيَالْ حُ َت ف سَّ مْ كُ َل  يل  ذ اَقِ ِ ُواَإ ن َآم  ين  ذِ َّ اَال اَأ ي ه  َي  يل  ذ اَقِ إِ َو   َ مْ كُ َل  ُ حَِاللَّّ س  فْ واَي  حُ س  افْ ف 

اَت َ م  َُبِ اللَّّ َو  َۚ اتٍ ج  َد ر  م  لْ عِ ُواَالْ وت
ُ َأ ين  ذِ َّ ال َو  مْ كُ نْ نُواَمِ َآم  ين  ذِ َّ َُال ف عَِاللَّّ رْ واَي  زُ شُ انْ واَف  زُ شُ َانْ لُون  م  عْ

يرَ  بِ  خ 

Artinya: Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam 

majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila 

dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 

yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan 

Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

Seorang ilmuwan dalam mengkaji suatu ilmu, berpedoman bahwa ilmu yang akan dikaji 

merupakan ilmu Allah (Kauniyah atau Qouliyah). Karena itu, dia memulai kajiannya dengan 

menyebutkan nama Tuhannya dan proses perolehan ilmu itu mengikuti rambu-rambu Ilahi. 

Tujuan dari kajiannya adalah lillahi, untuk menunaikan tugasnya sebagai abdullah dan khalifah 

Allah. 



 
3420 

Faishal Busthomi 

Volume 2 Issue 10 
Oktober 2024; 3412-3426 

b) Memiliki rasa takut terhadap Allah SWT (Fatir :28) 

 

ا ؤُاَ۟ عِب ادِهَِ مِنَْ ٱللََّّ َ ي خْش ى إنَِّم  َٰٓ غ فوُرَ  ع زِيزَ  ٱللََّّ َ إِنََّ ۖ َ ٱلْعلُ م َٰ  

Artinya: Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama. 

Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Pengampun. 

Yang dimaksud dengan ulama dalam ayat ini ialah orang-orang yang mengetahui 

kebesaran dan kekuasaan Allah. Dalam konteks ayat ini, Ulama adalah mereka yang memiliki 

pengetahuan yang jelas tentang fenomena alam 

c) Seorang ilmuwan dilarang untuk menyembunyikan ilmu pengetahuannya (al-Baqarah:159), 

yang ayatnya: 

كَ   ئِ ُول َٰ ۖ َ أ ت ابَِ  كِ فِي الْ لنَّاسَِ  لِ  َُ اه نَّ َّ ي ا ب  م  دَِ  نَْ ب عْ د ىََٰ مِ هُ الْ ن اتَِ و  ِ ي  ب  نَ  الْ مِ ا  ن  لْ ز  ا أ نْ م  ونَ   ُمُ ت كْ ينَ  ي  ذِ َّ نََّ ال إِ

نُونَ  عِ مَُ اللََّ ُهُ ن ع  لْ ي  و   َُ مَُ اللَّّ ُهُ ن ع  لْ  ي 

Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan sesuatu yang telah kami turunkan 

berupa keterangan-keterangan dan petunjuk, setelah kami menerangkannya kepada manusia 

dalam Al-Qur’an, mereka itu dilaknati Allah dan dilaknati oleh semua mahluk yang dapat 

melaknati. 

d) Seorang ilmuwan diperintahkan untuk membuat kebaikan, perbaikan, melestarikan alam dan 

dilarang untuk melakukan kerusakan pada semua sektor kehidupan dan lingkungan yang ada 

di bumi. Seperti yang diterangkan dalam Q.S al-Baqarah: 11, yang ayatnya berbunyi: 

ذ َ ِ إ يلَ  او  مَْ قِ َ ل هُ ُوا لّ  د سِ فُْ ُوا الْْ رْضَِ فِي ت ال ا ق  م  نَّ ِ نَُ إ حْ ونَ  ن  حُ لِ صْ  مُ
Artinya: Dan bila dikatakan kepada mereka: "Janganlah kamu membuat kerusakan di muka 

bumi". Mereka menjawab: "Sesungguhnya kami orang-orang yang mengadakan perbaikan”. 

Dijelaskan bahwa kerusakan yang mereka perbuat di muka bumi bukan berarti kerusakan 

benda, melainkan menghasut orang-orang kafir untuk memusuhi dan menentang orang-orang 

Islam. 

e) Seorang ilmuwan hendaknya berwawasan dan bermanfaat ilmunya untuk dunia dan akhirat 

(Al-‘Alaq: 1-5). 

أَْ ب كَِ  بِاسْمَِ اقْر  ل قَ  الَّذِي ر  ل قَ ( 1) خ  نْس انَ  خ  أَْ( 2) ع ل قٍَ مِنَْ الِْْ ب كَ  اقْر  ر  مَُ و  نْس انَ  ع لَّمَ ( 4) بِالْق ل مَِ ع لَّمَ  الَّذِي( 3) الْْ كْر   الِْْ

ا  (5) ي عْل مَْ ل مَْ م 
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Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang Menciptakan. Dia telah menciptakan 

manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, Yang mengajar 

(manusia) dengan perantaraan qalam. Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak 

diketahuinya. 

Dijelaskan bahwa orang yang mengajarkan ilmunya dan bermanfaat bagi orang lain, 

kelak akan selamat dunia dan akhirat. 

f) Bertaqwa kepada Allah SWT (al-Baqarah: 282). 

يمَ  لِ ءٍَ ع  يْ ل َِ ش  كُ بِ  َُ اللَّّ ۖ َ و   َُ اللَّّ مَُ  كُ مُ ل ِ ع  ُ ي ۖ َ و  اللَّّ َ  َّقُوا  ات و   

Artinya: Dan bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha Mengetahui segala 

sesuatu 

g) Mengimplementasikan ilmu pengetahuan yang telah diketahuinya.  

Dengan pengetahuan manusia bisa mendapatkan kemampuan untuk mempertahankan, 

mengembangkan kehidupannya demi tercapainya tujuan hidup. Jadi tampak jelas bahwa 

pengetahuan adalah sesuatu yang perlu bagi kehidupan manusia. 

d. Sumber Pengembangan ilmu, dan Nilai dalam Etika Keilmuan 

Dalam konteks sumber pengetahuan, terdapat beberapa pandangan utama yang diakui. 

Pertama, aliran empirisme yang menurut Ahmad Tafsir berasal dari kata Yunani "Empirikos," 

berarti pengalaman. Aliran ini berpendapat bahwa manusia memperoleh pengetahuan melalui 

pengalaman, terutama pengalaman yang melibatkan indera. Dengan demikian, empirisme 

menekankan bahwa pengalaman indrawi adalah dasar dalam memperoleh pengetahuan. Kedua, 

terdapat aliran rasionalisme yang dijelaskan oleh Harun Nasution sebagai pandangan yang 

menegaskan akal sebagai dasar kepastian pengetahuan. Rasionalisme menekankan bahwa 

pengetahuan yang benar diperoleh dan diukur melalui aktivitas akal yang menangkap objek dan 

membentuk konsep-konsep universal. Prinsip-prinsip ini, yang bersifat abstrak, dianggap sebagai 

representasi dari benda-benda nyata di alam. 

Selain itu, Henry Bergson menggambarkan intuisi sebagai sumber pengetahuan lain yang 

lebih mendalam dan langsung. Menurutnya, intuisi adalah hasil dari evolusi pemahaman 

tertinggi, mirip dengan insting tetapi dengan kesadaran dan kebebasan yang lebih besar. Bergson 

menjelaskan bahwa intuisi adalah pengetahuan langsung yang bersifat mutlak dan menyeluruh, 

tanpa bantuan penggambaran simbolis. Dengan demikian, intuisi dipandang sebagai sarana 

untuk memahami realitas secara langsung dan seketika. Sementara itu, wahyu sebagai sumber 

pengetahuan didefinisikan oleh Burhanuddin Salam sebagai pengetahuan yang disampaikan oleh 

Allah melalui para nabi. Wahyu, yang merupakan pengetahuan istimewa yang diperoleh tanpa 
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usaha, memberikan pemahaman tentang kebenaran yang melampaui batas kemampuan manusia 

biasa. 

Dalam konteks etika ilmuwan, Khairul Anwar menjelaskan bahwa etika keilmuan bersifat 

normatif dan bertujuan merumuskan prinsip-prinsip etis yang dapat dipertanggungjawabkan 

secara rasional dalam dunia ilmu pengetahuan. Tujuan etika ini adalah agar ilmuwan mampu 

mengintegrasikan prinsip-prinsip moral ke dalam perilaku ilmiahnya, membedakan mana yang 

baik dan buruk. Etika normatif menetapkan kaidah-kaidah yang mengarahkan para ilmuwan 

dalam bertindak sesuai dengan norma moral yang ada, di mana nilai-nilai tersebut menjadi tolok 

ukur bagi ilmuwan dalam memenuhi tanggung jawabnya. Tugas ilmuwan mencakup 

penyampaian hasil penelitian yang jernih dan objektif, menerima kritik, dan berani mengakui 

kesalahan. 

Dari berbagai pandangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa etika keilmuan tidak hanya 

menuntut ilmuwan patuh pada norma-norma keilmuan tetapi juga harus disertai moral yang kuat. 

Di Indonesia, diharapkan para ilmuwan menjunjung tinggi etika dan moral Pancasila sebagai 

pedoman dalam mengembangkan ilmu pengetahuan. Hal ini bertujuan agar ilmu pengetahuan 

selalu mendukung pembangunan yang berlandaskan objektivitas dan kepentingan kemanusiaan 

serta sejalan dengan alam yang harmonis. 

e. Komponen Pembangunan Ilmu 

Ilmu pengetahuan berkaitan erat dengan masalah, dan masalah adalah elemen penting 

dalam pembentukan ilmu pengetahuan. Tanpa adanya masalah, ilmu pengetahuan tidak akan 

muncul, karena ilmu pengetahuan ilmiah pada dasarnya adalah hasil dari pemecahan masalah. 

Dengan kata lain, tanpa masalah yang perlu dipecahkan, tidak ada pengetahuan ilmiah yang 

dihasilkan. Untuk menjadi seorang ilmuwan, seseorang harus memiliki kemauan untuk mencoba 

memecahkan masalah yang ada. Menurut Bahm, ilmu pengetahuan setidaknya melibatkan enam 

komponen penting, yaitu masalah, sikap, metode, aktivitas, kesimpulan, dan pengaruh. Masalah, 

dalam konteks ilmiah, harus memiliki tiga ciri utama: bisa dikomunikasikan kepada orang lain, 

dapat dihadapkan pada sikap ilmiah, dan terkait dengan metode ilmiah. Jika masalah tidak dapat 

dikomunikasikan, maka masalah tersebut tidak dianggap sebagai masalah ilmiah. Sikap ilmiah 

menurut Bahm mencakup keingintahuan, spekulatif, kemauan untuk bersikap objektif, 

keterbukaan, kesediaan untuk menangguhkan penilaian, dan bersifat sementara. 

Bahm juga menegaskan bahwa metode merupakan inti dari sebuah pengetahuan; setiap 

jenis pengetahuan memiliki metode yang disesuaikan dengan permasalahan yang dihadapinya. 

Meskipun para ilmuwan berbeda pendapat mengenai metode ilmiah, mereka sepakat bahwa 

masalah tanpa observasi tidak akan menjadi ilmiah, begitu pula observasi tanpa masalah. Dalam 
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metode ilmiah, Bahm mengidentifikasi lima langkah penting yang harus diikuti, yaitu memahami 

masalah, menguji masalah, menyiapkan solusi, menguji hipotesis, dan memecahkan masalah. 

Aktivitas dalam ilmu pengetahuan melibatkan penelitian ilmiah, yang mencakup aspek individual 

dan sosial, melalui observasi, pembuatan hipotesis, dan pengujian hipotesis secara ketat. 

Kesimpulan dalam ilmu pengetahuan bersifat sementara dan tidak dogmatis, karena ilmu 

pengetahuan memiliki karakter yang dinamis, di mana setiap generasi memiliki hak untuk 

menafsirkan kembali ilmu pengetahuan yang ada. Pengaruh dari ilmu pengetahuan meliputi 

dampaknya terhadap teknologi dan industri, serta peradaban manusia. Perkembangan industri 

yang pesat merupakan salah satu produk dari ilmu pengetahuan yang tidak hanya mengubah ilmu 

itu sendiri tetapi juga membuatnya terindustrialisasi, sehingga ilmu pengetahuan menjadi 

penggerak utama dalam penelitian yang prestisius. Meskipun teknologi hasil dari ilmu 

pengetahuan memiliki manfaat besar, dampak negatifnya juga tidak bisa diabaikan, seperti 

penggunaan senjata nuklir dalam perang. Berbagai organisasi ilmuwan dibentuk untuk 

menangani dampak negatif dari teknologi, menunjukkan adanya kesadaran akan tanggung jawab 

etis dalam penggunaan ilmu pengetahuan. Bahm menyatakan bahwa seseorang yang memiliki 

perhatian pada masalah ilmiah dan mampu memecahkannya dengan metode tertentu dapat 

disebut sebagai ilmuwan, begitu pula seseorang yang memiliki keingintahuan terhadap 

perkembangan ilmu pengetahuan. Sikap ilmiah yang terwujud dalam pemahaman dan 

keterlibatan terhadap ilmu adalah bagian penting dari identitas seorang ilmuwan. 

f. Faktor Penyebab Ilmuwan Menyimpang 

Penyimpangan yang terjadi di kalangan ilmuwan dapat disebabkan oleh beberapa faktor. 

Pertama, longgarnya nilai atau norma yang berlaku di suatu daerah dapat memicu perilaku 

menyimpang dalam masyarakat. Ketika nilai dan norma di suatu komunitas kurang ketat, maka 

individu di dalamnya cenderung lebih mudah melakukan penyimpangan, yang kemudian dapat 

berpengaruh pada masyarakat atau komunitas lainnya. Kedua, proses sosialisasi yang tidak 

sempurna juga menjadi faktor penting. Jika seseorang, terutama anak-anak, tidak menerima 

sosialisasi yang baik dalam lingkungan keluarga atau sosialnya, ia berpotensi lebih besar untuk 

melakukan tindakan menyimpang. Ketiga, adanya sosialisasi sub kebudayaan yang menyimpang 

juga mempengaruhi perilaku ilmuwan, di mana interaksi dengan kelompok atau sub-budaya yang 

memiliki nilai berbeda dapat mempengaruhi kecenderungan mereka terhadap perilaku tidak 

sesuai dengan norma. Terakhir, proses belajar yang menyimpang turut berperan dalam 

membentuk pola perilaku menyimpang, di mana individu mungkin belajar atau mengembangkan 

kebiasaan yang bertentangan dengan nilai-nilai ilmiah atau etika profesional yang seharusnya 

mereka ikuti (Setyomako et al., 2017). 
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2. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, ditemukan bahwa Ilmuwan, yang disebut "scientist" 

dalam bahasa Inggris dan "al-'alim" dalam bahasa Arab, merupakan individu yang secara 

mendalam terlibat dalam ilmu pengetahuan dan memiliki keahlian dalam suatu bidang ilmu 

tertentu. Menurut Suriasumantri, penciptaan ilmu adalah karya individu yang kemudian 

dikomunikasikan dan diuji secara terbuka oleh masyarakat, sehingga ilmu yang dihasilkan 

bersifat sosial dalam penggunaannya meskipun proses penciptaannya bersifat personal. Sebagai 

bentuk kemajuan peradaban, ilmu pengetahuan lahir dari kemampuan manusia untuk 

memahami dan memecahkan problematika kehidupan melalui pengetahuan yang diperoleh dari 

pengalaman. Seiring berjalannya waktu, ilmu pengetahuan mengalami perkembangan pesat, 

membentuk landasan budaya dan teknologi yang mempengaruhi berbagai aspek kehidupan 

manusia, dari pemberantasan penyakit hingga kemajuan transportasi, pendidikan, dan 

komunikasi (Buseri, 2014). 

Dalam perspektif Al-Qur'an, kedudukan ilmuwan amatlah tinggi. Allah SWT mengangkat 

derajat orang-orang yang berilmu, mengaruniakan gelar mulia seperti "Ar-Rasikhun fi al-Ilmi" 

bagi mereka yang memiliki pemahaman mendalam, "Ulu al-Ilmi" sebagai penghormatan atas 

kontribusi ilmu dalam menegakkan keadilan, serta "Ulu al-Bab" bagi mereka yang mampu 

memahami dan merenungi tanda-tanda kekuasaan Allah dalam alam semesta (Baihaqi, 2002). 

Kehormatan ini mencerminkan tanggung jawab ilmuwan untuk menjadikan pengetahuan mereka 

sebagai sarana kemaslahatan manusia, sebagaimana dikemukakan oleh Suriasumantri yang 

menegaskan bahwa ilmu adalah kekuasaan yang dapat digunakan untuk kesejahteraan umat 

manusia. Dalam pandangan Irfhan (2021), ilmu pengetahuan menjadi unsur utama dalam 

perkembangan peradaban modern yang berdampak pada aspek pendidikan, teknologi, dan 

budaya. Teknologi yang dihasilkan dari ilmu memungkinkan kemudahan hidup sekaligus 

menghadirkan tantangan etis dalam penerapannya pada masyarakat (Surajiyo, 2019). 

Selain berkontribusi terhadap kemajuan peradaban, tanggung jawab ilmuwan mencakup 

dimensi profesional dan sosial. Ihsan (2021) menyebutkan bahwa tanggung jawab ini mencakup 

masa lalu, sebagai dasar bagi perubahan sosial yang telah terjadi, serta masa depan, sebagai 

pedoman untuk dampak yang mungkin akan terjadi. Ilmuwan harus dapat memanfaatkan 

pengetahuan mereka untuk memperbaiki kualitas hidup dan mengantisipasi tantangan sosial. 

Sebagai contoh, ilmuwan memiliki tanggung jawab untuk menyampaikan informasi yang tepat 

kepada publik dan memberikan contoh sikap ilmiah seperti keterbukaan, objektivitas, dan 

keberanian mengakui kesalahan. Pandangan ini diperkuat oleh Abbas Hama, yang merujuk pada 

Surajiyo, bahwa ilmuwan harus memiliki "sikap ilmiah" yang tidak sekadar berorientasi teknis, 
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tetapi juga mengandung visi moral yang kuat, mencakup prinsip tidak pamrih, keterbukaan pada 

kritik, dan komitmen terhadap kebenaran serta keadilan (Iwansyah, 2021). 

Dengan demikian, peran ilmuwan tidak hanya terbatas pada penemuan dan inovasi, tetapi 

juga melibatkan tanggung jawab etis dalam penerapan ilmu untuk kesejahteraan masyarakat. 

Ilmuwan dituntut untuk memprediksi, mengantisipasi, dan mengarahkan penggunaan ilmu agar 

tetap sejalan dengan nilai-nilai kemanusiaan, memastikan bahwa kontribusi mereka tidak hanya 

bermanfaat bagi kemajuan teknologi tetapi juga berkelanjutan dalam mewujudkan tatanan sosial 

yang adil dan sejahtera. 

Kesimpulan 

Manusia memiliki naluri untuk selalu haus akan ilmu pengetahuan. Ada dua keinginan 

manusia yang tidak akan pernah puas, yaitu keinginan menuntut ilmu dan keinginan menuntut 

harta, tahta, dan perhiasan hidup. Hal ini dapat menjadi pemicu bagi manusia untuk terus 

mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknolgi dengan melakukan proses berpikir dan berdzikir 

serta memanfaatkan anugrah Allah yang dilimpahkan kepada manusia. Karena itu, kita tidak 

mampu membendung laju ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus mengalami kemajuan dan 

kemutakhiran. Kita hanya mampu mengarahkan dan mengendalikan manusia sebagai produsen, 

distribusi, dan konsumen ilmu pengetahuan dan teknologi agar tidak meletakkan ilmu 

pengetahuan dan teknologi itu dibawah kendali nafsunya, melainkan meletakkan keduanya 

mengikuti petunjuk Illahi dan fitrah kemanusiaan. 

Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya penyimpangan ilmuwan terdiri dari 4 hal 

yakni: longgarnya nilai atau norma yang berlaku, sosialisasi yang tidak sempurna, sosialisasi sub 

kebudayaan yang menyimpang, dan proses belajar yang menyimpang 
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